BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan pembahasan mengenai analisis kewajaran dan penetapan metode

transfer pricing yang tepat pada PT X, dapat diimplementasikan sebagai berikut:
1. Metode transfer pricing yang digunakan PT X adalah metode CUP.
Metode CUP dianggap paling tepat dikarenakan peneliti telah melakukan
analisis terhadap PT X. PT Xmemiliki karakteristik produk yang sama
dengan pihak yang memiliki hubungan istimewa maupun dengan pihak
yang tidak memiliki hubungan istimewa sehingga produk tersebut dapat
diperbandingkan, selain itu PT X memiliki data pembanding harga jual
dan beli dari data internal maupun data pembanding eksternal sehingga
memungkinkan dilakukan kesebandingan harga. Dalam melakukan
analisis kesebandingan harga, transaksi antara PT X dengan pihak afiliasi
telah mencerminkan harga wajar, karena tidak adanya perbedaan harga

yang signifikan antara pihak afiliasi maupun dengan pihak non afiliasi .

5.2. Keterbatasan

Fokus peneliti hanya dilakukan pada transaksi terkait jual beli antara
PT X dengan CV A, namun peneliti memiliki keterbatasan sehingga tidak
dapat membahas masalah terkait laporan keuangan perusahaan yang
digunakan sebagai data pendukung untuk membandingkan kenaikan
penjualan pada tahun 2016 dengan tahun sebelumnya, selain itu peneliti
tidak dapat melakukan analisis fungsi terkait analisis aset dan analisis

risiko.
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5.3. Saran

Peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya yang memiliki
pembahasan yang sama dapat membahas yang menjadi keterbatasan
penulis terkait dengan laporan keuangan perusahaan. Penulis juga
menyarankan kepada PT X untuk melengkapi laporan keuangan sebagai

data pendukung pada penelitian selanjutnya.
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